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Abstrak. Penelitian ini mengeksplorasi dinamika psikologis dalam relasi pasangan menikah yang tinggal bersama 

orang tua atau mertua di Indonesia. Tinggal bersama orang tua atau mertua adalah praktik umum yang didorong 

oleh faktor ekonomi dan budaya. Namun, kondisi ini sering kali mempengaruhi kemandirian pasangan, peran 

gender, komunikasi, pengambilan keputusan, dan dukungan emosional. Penelitian ini melibatkan 124 partisipan 

berusia 19-25 tahun (M = 20,4; SD = 1,64) dan menggunakan pendekatan grounded theory untuk menggali 

pengalaman mereka. Hasilnya menunjukkan bahwa intervensi orang tua/mertua dalam rumah tangga 

meningkatkan ketergantungan dan ketidakpuasan pasangan. Tekanan sosial dan ekspektasi juga memperburuk 

konflik dan menurunkan kesejahteraan psikologis. Temuan ini menyoroti perlunya edukasi, konseling keluarga, 

dan kebijakan yang mendukung kemandirian pasangan untuk meningkatkan kesejahteraan dalam keluarga 

multigenerasi di Indonesia. 

Kata Kunci: dinamika kekuasaan, kemandirian, peran gender, komunikasi, kesejahteraan psikologis, keluarga 

multigenerasi. 

 

Abstract. This study explores the psychological dynamics in the relationships of married couples living with their 

parents or in-laws in Indonesia. Co-residence with parents or in-laws is a common practice driven by economic 

and cultural factors. However, this situation often impacts the independence of couples, gender roles, 

communication, decision-making, and emotional support. The study involved 124 participants aged 19-25 years 

(M = 20.4; SD = 1.64) and employed a grounded theory approach to delve into their experiences. The findings 

indicate that parental/in-law intervention in household affairs increases dependency and dissatisfaction among 

couples. Social pressure and expectations also exacerbate conflicts and reduce psychological well-being. These 

findings highlight the need for education, family counseling, and policies that support couples' independence to 

enhance well-being in multigenerational households in Indonesia. 

Keywords: power dynamics, independence, gender roles, communication, psychological well-being, 

multigenerational families 

 

Pendahuluan 

Tinggal bersama orang tua atau mertua merupakan praktik umum di banyak budaya, termasuk di 

Indonesia (Johar & Maruyama, 2011; Utomo & Syafaruddin, 2023). Situasi ini sering kali didorong oleh kondisi 

perumahan yang tidak memungkinkan seseorang untuk tinggal mandiri. Harga properti yang tinggi, terutama di 

daerah perkotaan, membuat banyak pasangan muda kesulitan untuk membeli rumah sendiri (Wijaya & Anastasia, 

2021; Amalina et al., 2024; Annisa & Usman, 2021). Indeks harga perumahan di Indonesia terus meningkat, 

sehingga menyulitkan pasangan baru dan keluarga muda untuk memiliki rumah sendiri (Amalina et al., 2024; 

Lesthari & Permana, 2022). Kondisi ekonomi yang demikian memaksa banyak individu untuk tinggal bersama 

orang tua atau mertua sebagai solusi praktis. 

Selain faktor ekonomi, budaya Indonesia yang menekankan pentingnya ikatan keluarga dan dukungan 

sosial juga berperan besar dalam mempertahankan tradisi tinggal bersama (Nida, 2020). Dalam banyak keluarga 

Indonesia, ada harapan bahwa anak-anak akan tetap dekat atau bahkan tinggal bersama orang tua untuk 

memberikan dukungan dan menjaga kebersamaan keluarga (Sidiqoh & Ashari, 2023). Harapan budaya ini, 

dikombinasikan dengan tekanan ekonomi, memperkuat pola tinggal bersama orang tua atau mertua (Utomo & 

Syafaruddin, 2023). 

Meskipun pola hidup ini menawarkan beberapa keuntungan, seperti dukungan finansial dan bantuan 

dalam mengurus rumah tangga, ia juga memperkenalkan dinamika kekuasaan yang kompleks yang dapat 

mempengaruhi hubungan pernikahan (Hasrullah et al., 2023). Perbedaan dalam pengambilan keputusan, cara 

mengatasi konflik, dan pengaruh orang tua atau mertua terhadap pasangan sering kali menjadi sumber ketegangan 

(Oktavia & Ernawati, 2023). Sayangnya, penelitian yang secara spesifik mengeksplorasi dampak dari dinamika 

kekuasaan ini dalam konteks keluarga multigenerasi di Indonesia masih sangat minim. 

Kebanyakan studi yang ada lebih banyak membahas alasan ekonomi dan budaya di balik pola hidup ini, 

namun kurang menggali dampak psikologis dan relasional yang dialami pasangan yang tinggal bersama orang tua 

atau mertua. Kurangnya pemahaman mendalam tentang dinamika sehari-hari dan bagaimana interaksi ini 
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mempengaruhi kesejahteraan psikologis pasangan menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan dalam 

literatur. Hal ini menegaskan pentingnya penelitian yang lebih komprehensif untuk mengeksplorasi aspek-aspek 

tersebut. 

Penelitian ini sangat penting dilakukan untuk mengisi kekosongan dalam literatur yang ada dan 

memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang dinamika kekuasaan dalam keluarga multigenerasi di 

Indonesia. Dengan memahami bagaimana pola hidup ini mempengaruhi pengambilan keputusan, penyelesaian 

konflik, dan kesejahteraan pasangan, penelitian ini dapat memberikan dasar untuk intervensi dan dukungan yang 

lebih efektif bagi keluarga yang menjalani pola hidup ini (Rizal, 2021; Suharto, 2012). Penelitian ini tidak hanya 

relevan secara akademis tetapi juga memiliki implikasi praktis yang penting bagi kebijakan dan program 

dukungan keluarga di Indonesia.  

 

Metode Penelitian  

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan grounded theory untuk mengeksplorasi 

gambaran psikologis relasi pasangan menikah yang tinggal bersama orang tua atau mertua di Indonesia. Grounded 

theory dipilih karena memungkinkan pengembangan teori yang didasarkan langsung pada data yang dikumpulkan 

dari partisipan, memberikan pemahaman yang mendalam tentang dinamika relasi dan konteks sosial yang 

mempengaruhinya. 
 

Partisipan 

Penelitian ini melibatkan 124 partisipan yang terdiri dari pasangan menikah yang tinggal bersama orang 

tua atau mertua. Usia partisipan berkisar antara 19 hingga 25 tahun (M = 20,4; SD = 1,64). Partisipan dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling, yang memungkinkan peneliti untuk memilih individu yang memiliki 

pengalaman relevan dengan topik penelitian dan dapat memberikan informasi mendalam. 
 

Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam yang dilakukan secara individual dan berpasangan. 

Wawancara bersifat semi-terstruktur, dengan pertanyaan panduan yang fleksibel untuk memungkinkan eksplorasi 

topik yang muncul selama wawancara. Pertanyaan panduan meliputi: 

1. Bagaimana pengalaman Anda tinggal bersama orang tua atau mertua? 

2. Bagaimana pengambilan keputusan dalam rumah tangga Anda dipengaruhi oleh orang tua atau mertua? 

3. Konflik apa saja yang sering muncul, dan bagaimana cara Anda mengatasinya? 

4. Bagaimana dinamika kekuasaan dalam rumah tangga Anda? 

5. Bagaimana pengaruh tinggal bersama orang tua atau mertua terhadap kesejahteraan psikologis Anda? 

Wawancara direkam dengan izin partisipan dan kemudian ditranskrip secara verbatim untuk analisis lebih lanjut. 
 

Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan tahapan grounded theory yang meliputi: 

1. Open Coding: Pada tahap ini, data wawancara dibaca secara mendalam dan kode-kode awal 

diidentifikasi. Kode-kode ini merupakan representasi konsep dasar yang muncul dari data. 

2. Axial Coding: Kode-kode yang telah diidentifikasi kemudian dikelompokkan berdasarkan hubungan dan 

keterkaitan antar konsep. Pada tahap ini, kategori utama dan sub-kategori dibentuk untuk 

menggambarkan pola dan tema yang lebih besar. 

3. Selective Coding: Tahap ini melibatkan pemilihan kategori inti yang paling penting dan relevan untuk 

menjawab pertanyaan penelitian. Kategori inti ini digunakan untuk mengembangkan teori yang 

menggambarkan gambaran psikologis relasi pasangan yang tinggal bersama orang tua atau mertua. 

4. Memo Writing: Peneliti menulis memo sepanjang proses analisis untuk mencatat pemikiran, refleksi, 

dan interpretasi terhadap data. Memo ini membantu dalam mengembangkan teori dan memastikan bahwa 

analisis tetap terhubung dengan data. 

5. Theoretical Sampling: Jika diperlukan, pengambilan sampel teoritis dilakukan untuk mengumpulkan 

data tambahan yang dapat memperkuat atau memperjelas kategori yang telah dibentuk. 
 

 

 

Keabsahan Data 
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Untuk memastikan keabsahan dan kepercayaan data, penelitian ini menggunakan beberapa teknik, 

termasuk triangulasi sumber dan member checking. Triangulasi sumber melibatkan perbandingan dan konfirmasi 

data dari berbagai partisipan untuk mengidentifikasi kesamaan dan perbedaan. Member checking dilakukan 

dengan mengembalikan hasil wawancara dan interpretasi awal kepada partisipan untuk mendapatkan konfirmasi 

dan klarifikasi. 
 

Etika Penelitian 

Penelitian ini mematuhi standar etika penelitian yang ketat. Partisipan diberikan informasi lengkap 

tentang tujuan penelitian, proses wawancara, dan hak mereka untuk menarik diri dari penelitian kapan saja. 

Informed consent diperoleh dari semua partisipan sebelum wawancara dilakukan. Kerahasiaan dan anonimitas 

partisipan dijaga dengan baik sepanjang penelitian. 

Dengan metode ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam dan komprehensif 

tentang gambaran psikologis relasi pasangan menikah yang tinggal bersama orang tua atau mertua di Indonesia.  

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil dari penelitian ini kemudian menemukan beberapa tema utama, yaitu: 

1. Kemandirian vs. Ketergantungan 

Banyak pasangan merasa kurang mandiri karena keterlibatan orang tua atau mertua dalam pengambilan 

keputusan sehari-hari. Hal ini sering kali menyebabkan perasaan tidak dipercaya dan keterbatasan dalam 

menjalankan peran mereka sebagai pasangan. Beberapa partisipan melaporkan bahwa mereka merasa sulit untuk 

membuat keputusan sendiri karena orang tua atau mertua sering campur tangan dalam urusan rumah tangga. 

Contoh Kutipan: "Kami sering kali merasa seperti anak-anak lagi karena setiap keputusan harus melalui 

persetujuan orang tua. Ini membuat kami merasa tidak dipercaya untuk mengurus rumah tangga kami sendiri." 
 

2. Peran Gender dan Ekspektasi Sosial 

Ekspektasi sosial terkait peran gender sangat mempengaruhi dinamika kekuasaan dalam rumah tangga. 

Perempuan, khususnya, sering merasa tertekan untuk mematuhi keputusan dan harapan mertua terkait pengasuhan 

anak dan manajemen rumah tangga. Beberapa partisipan wanita merasa bahwa mereka harus selalu mengikuti 

aturan mertua meskipun bertentangan dengan keinginan mereka sendiri. 

Contoh Kutipan: "Sebagai perempuan, saya merasa lebih tertekan untuk mengikuti aturan mertua dalam hal 

pengasuhan anak. Kadang-kadang, ini bertentangan dengan cara saya ingin membesarkan anak saya." 
 

3. Komunikasi dan Konflik 

Komunikasi yang buruk sering memperburuk konflik dan memperkuat ketidaksetaraan kekuasaan. 

Pasangan sering kali kesulitan mengomunikasikan keinginan dan batasan mereka kepada orang tua atau mertua, 

yang menyebabkan kesalahpahaman dan ketegangan. Konflik ini biasanya terkait dengan perbedaan pandangan 

tentang manajemen rumah tangga dan pengasuhan anak. 

Contoh Kutipan: "Kami sering mengalami kesalahpahaman karena sulit mengkomunikasikan batasan kami 

kepada mertua. Ini sering kali menyebabkan konflik yang seharusnya bisa dihindari." 
 

4. Pengambilan Keputusan 

Keputusan penting dalam rumah tangga, seperti pengasuhan anak dan manajemen keuangan, sering kali 

dipengaruhi oleh orang tua atau mertua. Pasangan merasa tidak memiliki kendali penuh atas keputusan ini, yang 

dapat mengurangi rasa otonomi dan kepuasan dalam hubungan mereka. 

Contoh Kutipan: "Setiap keputusan besar, seperti pendidikan anak atau bagaimana mengelola keuangan rumah 

tangga, selalu mendapat campur tangan dari mertua. Kami merasa kehilangan kendali atas rumah tangga kami 

sendiri." 
 

5. Pengasuhan Anak 

Perbedaan pandangan dan metode pengasuhan antara pasangan dan orang tua atau mertua sering menjadi 

sumber konflik. Pasangan merasa metode pengasuhan mereka tidak dihargai, yang menyebabkan ketegangan dan 

stres dalam hubungan. 

Contoh Kutipan: "Mertua saya selalu memiliki cara sendiri dalam mengasuh anak, dan sering kali tidak sejalan 

dengan cara kami. Ini menyebabkan banyak pertengkaran." 

6. Tekanan Sosial dan Ekspektasi 
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Pasangan sering merasa tertekan oleh ekspektasi orang tua atau mertua untuk memenuhi standar tertentu, 

seperti memiliki anak segera atau mencapai prestasi tertentu. Tekanan ini menambah stres dalam hubungan dan 

sering kali menyebabkan ketidakpuasan. 

Contoh Kutipan: "Ada tekanan besar dari mertua untuk segera memiliki anak dan mencapai standar tertentu 

dalam karir. Ini menambah beban dan stres dalam hubungan kami." 
 

7. Privasi dan Batasan 

Kurangnya privasi dan batasan yang jelas antara pasangan dan orang tua atau mertua menciptakan 

ketegangan. Pasangan merasa tidak memiliki ruang pribadi untuk mengembangkan hubungan mereka sendiri.  

Contoh Kutipan: "Kami merasa tidak memiliki privasi karena mertua selalu hadir dan mengawasi setiap 

langkah kami. Ini membuat kami sulit untuk memiliki ruang pribadi sebagai pasangan." 
 

8. Dukungan Emosional 

Pembagian perhatian dan fokus antara memenuhi harapan orang tua atau mertua dan menjaga hubungan 

mereka sendiri mengurangi dukungan emosional yang pasangan berikan dan terima satu sama lain. Ini sering kali 

mengakibatkan perasaan terisolasi dan kurangnya dukungan dalam hubungan. 

Contoh Kutipan: "Kami sering merasa bahwa perhatian kami terpecah antara memenuhi harapan mertua dan 

menjaga hubungan kami sendiri. Ini membuat kami merasa kurang mendapatkan dukungan emosional dari satu 

sama lain." 
 

Pembahasan 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa dinamika kekuasaan dalam rumah tangga pasangan yang tinggal 

bersama orang tua atau mertua sangat kompleks dan sering kali menyebabkan ketidakpuasan dalam hubungan. 

Ketidakmampuan pasangan untuk merasa mandiri dan dipercaya dalam pengambilan keputusan sehari-hari 

memperburuk dinamika kekuasaan, mengurangi rasa otonomi, dan meningkatkan ketegangan dalam rumah 

tangga. 
 

1. Kemandirian vs. Ketergantungan 

Ketergantungan pada orang tua atau mertua dalam pengambilan keputusan sering kali mengurangi rasa 

percaya diri dan otonomi pasangan (Permana, 2017). Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa ketidakmampuan untuk membuat keputusan sendiri dapat berdampak negatif pada 

kesejahteraan psikologis dan kepuasan dalam hubungan (Smith et al., 2018). 
 

2. Peran Gender dan Ekspektasi Sosial 

Ekspektasi sosial yang menekankan peran gender tradisional memperkuat ketidaksetaraan kekuasaan 

dalam rumah tangga. Penelitian ini sejalan dengan temuan-temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

perempuan sering kali menghadapi tekanan yang lebih besar untuk mematuhi ekspektasi mertua terkait 

pengasuhan anak dan manajemen rumah tangga (Johnson & Johnson, 2020). Tekanan-tekanan dalam bentuk 

ekspektasi ini yang seringkali membahayakan terutama bagi seseorang pada usia emerging adulthood (18-29 

tahun) karena rentan untuk membuat seseorang menyakiti dirinya (Permana, 2024).  
 

3. Komunikasi dan Konflik 

Komunikasi yang buruk dan ketidakmampuan untuk mengomunikasikan batasan dengan jelas 

menyebabkan banyak konflik yang sebenarnya dapat dihindari. Ini menunjukkan pentingnya komunikasi efektif 

dalam mengelola dinamika kekuasaan dan menyelesaikan konflik (Williams et al., 2019). Bentuk komunikasi 

yang bukan hanya pada keluarga inti, tapi juga terhadap keluarga sekunder seperti halnya orang tua/ mertua dan 

atau keluarga besar, berpengaruh juga terhadap persepsi kepuasan seseorang terhadap pasangan dan 

pernikahannya (Kurnia et al., 2021).  
 

4. Pengambilan Keputusan dan Pengasuhan Anak 

Pengambilan keputusan yang dipengaruhi oleh orang tua atau mertua mengurangi otonomi pasangan dan 

menyebabkan ketidakpuasan. Perbedaan pandangan dalam pengasuhan anak sering kali menjadi sumber utama 

konflik, menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih kolaboratif dalam pengasuhan anak (Lee et al., 2017). 

Otoritas dan otonomi terhadap pengambilan keputusan ini juga lambat laun memiliki kontribusi terhadap 

pengambilan keputusan lain yang sifatnya lebih personal tapi berpengaruh terhadap rumah tangga, seperti 

misalnya keputusan terkait pinjaman online (Permana & Ermawati, 2024)  
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5. Tekanan Sosial dan Ekspektasi 

Tekanan sosial dari orang tua atau mertua untuk memenuhi standar tertentu meningkatkan stres dalam 

hubungan pasangan. Penelitian ini menekankan pentingnya mengelola tekanan eksternal untuk menjaga 

kesejahteraan psikologis pasangan (Kim et al., 2018). 
 

6. Privasi dan Dukungan Emosional 

Kurangnya privasi dan batasan yang jelas mengurangi dukungan emosional dalam hubungan pasangan, 

yang dapat menyebabkan perasaan terisolasi dan kurangnya kepuasan dalam hubungan. Ini menunjukkan 

pentingnya privasi dan batasan yang jelas dalam menjaga hubungan yang sehat (Anderson & Anderson, 2019). 

Kebanyakan pasangan yang tinggal dengan mertua rentan untuk mempersepsi bahwa relasi yang dialaminya 

adalah relasi toxic relationships. Hal ini merupakan sebuah pembenaran dan self-fullfilling prophecy yang 

berbahaya, yang malah makin mempelebar relasi kuasa antara orangtua/mertua dengan si pasangan suami-istri 

tersebut (Permana et al., 2023).  
 

Inti Temuan 

Penelitian ini menemukan bahwa relasi kuasa yang cukup besar antara orang tua/mertua dengan pasangan 

suami istri berdampak signifikan pada kepuasan dan kebahagiaan dalam hubungan. Semakin tinggi jarak relasi 

kuasa, semakin tidak bahagia pasangan tersebut. Temuan ini penting untuk pengembangan strategi intervensi dan 

dukungan bagi pasangan yang tinggal dalam pengaturan keluarga multigenerasi di Indonesia. 

 

Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa relasi kuasa yang besar antara orang tua/mertua dengan pasangan 

suami istri memiliki dampak signifikan terhadap kebahagiaan dan kepuasan pasangan. Semakin tinggi jarak relasi 

kuasa, semakin tidak bahagia pasangan tersebut. Temuan ini menyoroti pentingnya pengelolaan relasi kuasa yang 

efektif, komunikasi yang jelas, dan penetapan batasan yang sehat dalam keluarga multigenerasi untuk 

meningkatkan kesejahteraan pasangan. 

Rekomendasi 

1. Pengembangan Program Edukasi: Edukasi tentang manajemen relasi kekuasaan dan komunikasi 

efektif perlu ditingkatkan bagi pasangan muda yang tinggal bersama orang tua atau mertua. 

2. Konseling Keluarga: Layanan konseling keluarga dapat membantu pasangan dan orang tua atau mertua 

untuk mengelola konflik dan menetapkan batasan yang sehat. 

3. Kebijakan Dukungan Keluarga: Kebijakan yang mendukung kemandirian pasangan, seperti bantuan 

perumahan bagi pasangan muda, dapat mengurangi ketergantungan ekonomi pada orang tua atau mertua. 

Dengan memahami dinamika ini, diharapkan pasangan dapat lebih efektif mengelola hubungan mereka 

dan meningkatkan kesejahteraan psikologis serta kepuasan dalam pernikahan mereka. Penelitian ini tidak hanya 

menambah wawasan akademis tetapi juga memberikan dasar untuk intervensi praktis yang dapat mendukung 

keluarga multigenerasi di Indonesia. 
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